
BABIV 

KESIMPULAN 

Di dalam kesimpulan ini sehingga adanya inti dan sedikit pendekatan yang 

hakiki dari seluruh pembahasan dalam Tugas Akhir ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1 .  Kesimpulan pada faktor utama di dalam menentukan tenaga yang 

terdapat di bagian - bagian mesin kemudi adalah torsi kecepatan 

maksimum pada gerakan daun kemudi serta torsi kemudi 

maksimum yang di timbulkan oleh adanya tahanan air yang bekerja 

pada luasan daun kemudi tersebut sehingga dapat tergantung dari 

karakteristik aliran di sekitar daun kemudi. Karakteristik aliran 

tersebut dapat di pengaruhi oleh bentuk dari model profit daun 

kemudi, penempatannya terdapat dibelakang kapal serta 

kecepatan aliran air laut. Torsi akan minimum apabila pada sudut 

maksimumnya, dan kecepatan yang direncanakan menggunakan 

kemudi balansir dengan bentuk daun kemudi yang dimaksud 

adalah ( NACA-00 Series Gettinger Profiles ). Berdasarkan ( Ref, 

No. 1 Hal 14 -- 3 ) 

2. Dimensi silinder dapat ditentukan dari kecepatan gerakan daun 

kemudi, besamya tarsi kemudi dan besarnya tekanan kerja 
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maksimum didalam tabung silinder. Panjangnya ditentukan oleh 

panjang tiller dan sudut jangkauan gerakan daun kemudi dari sisi 

kiri ke sisi kanan. Sedangkan diameter dan penampang silinder 

ditentukan oleh besarnya gaya yang harus dihasilkan akibat 

adanya torsi yang bekerja. Dengan demikian dimensi silinder yang 

dipilih adalah : 

Silinder Arms Ganda ( NAUTISERVO B.V) Tipe 6 5 5. 0 1 .  

Torsi yang dihasilkan masing-masing silinder sebesar 

4450,46 kg.m 

Panjang langkah piston = 154 mm 

Diameter Main Tiller = 448,074 mm 

Diameter Aux Tiller = 373,395 mm 

Diameter Main Arms = 134,2 mm 

Diameter Aux Arms = 59,74 mm 

3. Pompa dan motor yang dipilih adalah pompa yang mampu 

menghasilkan tekanan yang tinggi yaitu pompa general universal , 

dengan pompa jenis ini memiliki effisiensi volumetric dan effisiensi 

total yang tinggi 
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Dipilih pompa sebagai beriku 

General Universal gear pump 41 kW untuk electric steering 

dengan tekanan maksimum 210 bar dengan spesifikasi 

tertera pada lampiran, 

4. Pipa dan Pipa Fleksibel. 

Dengan besarnya penampang terhadap pipa depet tergantung dari 

kecepatan aliran fluida yang direncanakan dan debit alirannya. 

Sehingga dari hasil perhitungan kemudian dipil ih ukuran pipa 
' 

memenuhi standard ANSI ( American National Srandards Institute ) 

dsb. 

Pipa tekan dengan diameter dalam 45,97 mm dan diameter 

luar 50,80 mm. 2 In. 

Pipa hisap dengan diameter dalam 71 ,73 mm dan diameter 

luar 76,20 mm. - 3 In 

5. Untuk mendinginkan fluida yang bersirkulasi terus menerus dan 

seiring waktu berjalan untuk mengendapkan kotoran dengan 

demikian dapat menggunakan reservoir dapat membersihkan 

cairan fluida pada sistem hidrolik tersebut. 
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